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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Indonesia sebagai negara yang terus mengembangkan sistem kesehatannya, 

memiliki salah satu sektor penting yang mendukung pelayanan kesehatan, yaitu 

apotek. Apotek adalah fasilitas kesehatan yang menyediakan obat-obatan dan 

layanan kesehatan yang sangat dibutuhkan oleh masyarakat. Di Indonesia, 

apotek memainkan peran vital dalam memastikan ketersediaan obat-obatan 

secara cepat dan aman kepada konsumen. Namun, dengan meningkatnya jumlah 

dan ragam jenis obat yang tersedia, pengelolaan stok obat menjadi tantangan 

yang harus dihadapi oleh setiap apotek, termasuk Apotek Komala. 

Menurut Yanti, Y. K., dan Sumianto (2022), pengelolaan merupakan 

rangkaian kegiatan yang meliputi perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, 

dan pengawasan. Kegiatan ini bertujuan untuk memanfaatkan sumber daya 

secara efektif guna mencapai tujuan organisasi. 

Apotek Komala adalah lembaga yang bergerak di bidang ritel dan distribusi 

obat-obatan. Berdiri sejak tahun 2014, apotek ini beralamat di Jl. H. Sanusi No. 

3143, Suka Bangun, Kec. Sukarami, Kota Palembang. Dengan lebih dari 10 

tahun pengalaman, Apotek Komala dikelola oleh Ibu Desi Susanti selaku 

pemilik, dan memiliki tiga karyawan yang mendukung operasionalnya. Sebagai 

apotek yang berfokus pada penjualan obat-obatan, pengelolaan stok obat yang 

efektif menjadi salah satu perhatian utama dalam menjaga kelancaran 

operasional. 
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Namun, dalam praktiknya, Apotek Komala menghadapi berbagai masalah 

dalam manajemen pengelolaan obat. Berdasarkan hasil observasi penulis selama 

Praktik Kerja Lapangan, ditemukan bahwa proses pencatatan obat masuk dan 

keluar masih dilakukan secara manual di buku besar, yang kemudian diinput ke 

dalam aplikasi Microsoft Excel. Pendekatan ini memiliki sejumlah risiko, 

seperti kehilangan atau kerusakan data, manipulasi data oleh pihak yang tidak 

bertanggung jawab, serta risiko kehilangan file akibat kerusakan perangkat atau 

penginstalan ulang sistem. Semua ini dapat menyebabkan kerugian yang 

berdampak pada kelancaran operasional apotek. 

Untuk mengatasi masalah tersebut, diperlukan sebuah solusi berbasis 

teknologi yang dapat mempermudah proses pengelolaan data obat. Oleh karena 

itu, penulis mengusulkan pembuatan aplikasi berbasis website yang dirancang 

khusus untuk membantu Apotek Komala dalam mengelola data obat secara 

lebih efisien, aman, dan terintegrasi. Aplikasi ini diharapkan dapat mengurangi 

risiko kehilangan data, meningkatkan akurasi pencatatan, serta meminimalkan 

potensi kerugian akibat pengelolaan stok yang kurang optimal. 

Maka dari itu, penulis memberikan Solusi dibuatlah sebuat aplikasi berbasis 

website dengan tujuan membantu Apotek Komala dalam mempermudah 

mengelola data Obat. Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penulis 

membuat laporan Praktik Kerja Lapangan ini dengan judul “Aplikasi 

Pengelolaan Stok Obat Pada Apotek Komala Berbasis Web". 
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1.2. Ruang Lingkup 

Agar permasalahan dapat teratasi dan mencapai kesimpulan yang tepat, 

adapun ruang lingkup yang akan dibahas yaitu : 

1. Kegiatan Praktik Kerja Lapangan ini bertujuan untuk merancang aplikasi 

pengelolaan stok obat untuk Apotek Komala berbasis web. 

2. Aplikasi ini dirancang menggunakan PHP native dengan MySQLi sebagai 

ekstensi untuk mengelola basis data. Basis data yang digunakan adalah 

MySQL, dan pengembangan dilakukan menggunakan Visual Studio Code. 

3. Aplikasi ini memberikan informasi terkait data stok obat yang tersedia baik 

obat masuk ataupun obat keluar, serta membuat laporan terkait data stok obat. 

4. Aplikasi dapat digunakan oleh Karyawan, Admin bagian pengelolaan stok dan 

Pimpinan. 

1.3. Tujuan PKL 

Tujuan dari Praktik Kerja Lapangan ini adalah untuk membuat Aplikasi 

Pengelolaan Stok Obat Berbasis Web yang dapat digunakan di Apotek Komala, 

sehingga memudahkan pengelolaan stok dan meningkatkan kualitas layanan. 

1.4. Manfaat Laporan PKL 

1.4.1. Manfaat Bagi Mahasiswa 

Adapun manfaat bagi Mahasiswa dalam laporan PKL sebagai berikut: 

1. Mahasiswa dapat gambaran mengenai dunia kerja, memperdalam ilmu yang 

didapat selama dibangku kuliah Dan Mendapatkan keterampilan dalam 

merancang dan desain aplikasi berbasis web.  

2. Menambah wawasan tentang proses pencatatan stok obat di apotik komala. 
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Manfaat Bagi Akademik 

Sebagai bahan pedoman dan referensi dalam menyusun laporan Praktik 

Kerja Lapangan yang akan mendatang agar dapat membantu peneliti terkait 

penelitian dan perancangan sistem mendatang mengenai Aplikasi Pengelolaan 

Stok Obat pada Apotek Komala. 

1.4.2. Manfaat Bagi Instansi Tempat PKL 

Dapat membantu admin apotik komala dalam mengatasi permasalahan 

pengolahan data, seperti pencatatan obat dan penjualan obat di apotek komala. 

1.5. Tempat dan Waktu Pelaksanaan PKL 

1.5.1. Tempat PKL 

Tempat pelaksanaan kegiatan Praktik Kerja Lapangan ini dilakukan di 

Apotek Komala, Jl. H. Sanusi No.3154 RT.036 RW.07, Kel. Suka Bangun, Kec. 

Sukarami, Kota Palembang, Sumatera Selatan. 

1.5.2. Waktu Pelaksanaan PKL 

Pelaksanaan PKL dilakukan selama kurang lebih satu bulan, dimulai tanggal 

19 Agustus 2024 sampai dengan 18 September 2024, kegiatan PKL dimulai dari 

hari Senin sampai Jumat dari pukul 08:00 WIB sampai dengan pukul 15:00 WIB. 

1.6. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam hal ini teknik pengumpulan data diperoleh dengan menggunakan  

metode: 

1.6.1. Wawancara 

Wawancara adalah suatu teknik pengumpulan data dengan mengajukan 

pertanyaan-pertanyaan secara lisan untuk memperoleh informasi kepada pemilik 
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usaha mengenai keadaan atau gambaran tentang perusahaannya. (Rahmawati 

Fitriana et al., 2023). Kegiatan wawancara ini dilakukan penulis dengan 

wawancara langsung karyawan bagian pengelola data stok obat, Ibu Susanti, 

yang merupakan calon pengguna aplikasi. Hasil dari wawancara yang 

dilakukan, penulis dapat mengetahui perspektif dan kebutuhan pengguna serta 

permasalahan operasional yang dihadapi di Apotek Komala. 

1.6.2. Observasi (Pengamatan) 

Observasi  adalah  metode pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 

melakukan pengamatan secara langsung pada objek yang diteliti, kemudian 

dilakukan pencatatan hal-hal yang berhubungan dengan objek yang diteliti. 

(Rahman Novria et al., 2022).  

Observasi ini langsung dilakukan selama masa Praktik Kerja Lapangan 

(PKL) terhadap proses operasional di apotek, terutama yang berkaitan dengan 

pengelolaan stok obat beserta datanya. Hasil dari kegiatan observasi ini penulis 

dapat mengetahui tentang bagaimana apotek mengelola stok obat, strategi 

penjualan yang tersedia, interaksi karyawan dan pelanggan, serta dari observasi 

ini penulis dapat memperoleh pemahaman mengenai langkah yang akan diambil 

dalam pembuatan aplikasi. 

1.6.3. Studi Pustaka  

Teknik pengumpulan data dengan mengadakan studi penelaah terhadap 

buku-buku, berbagai literatur, catatan-catatan yang ada hubungannya dengan 

masalah yang dipecahkan. Teknik ini digunakan untuk memperoleh dasar-dasar 

dan pendapat secara tertulis yang dilakukan dengan cara mempelajari berbagai 
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literatur yang berhubungan dengan masalah yang diteliti Penulis dapat 

mengidentifikasi konsep, teori, dan perspektif dari para ahli yang relevan dengan 

penelitian.
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Landasan Teori 

2.1.1. Aplikasi Berbasis Web 

Aplikasi berbasis web ini menggunakan protokol HTTP, aplikasi di sisi 

server berkomunikasi dengan client melalui web server. Aplikasi di sisi client 

umumnya berupa web browser. Jadi, aplikasi berbasis web (client/server-side 

script) berjalan diatas aplikasi berbasis internet (Deri et al., 2024). Aplikasi 

berbasis Web adalah aplikasi yang dikembangkan dengan menggunakan bahasa 

pemrograman HTML, PHP, CSS, JS yang membutuhkan web server dan browser 

untuk menjalankannya seperti Chrome, Firefox atau Opera, internet eksplorer, 

Microsoft edge dan lain-lainnya. Aplikasi ini dapat berjalan pada jaringan maupun 

internet (Jaringan LAN). Data yang terpusat dan kemudahan dalam mengakses 

adalah ciri utama yang membuat Aplikasi Web lebih banyak diminati dan lebih 

mudah diimplementasikan di berbagai bidang kehidupan (Rahman Novria, et al., 

2022). 

2.1.2. Website 

Website adalah sebuah kumpulan halaman-halaman yang digunakan untuk 

menampilkan informasi animasi, teks, gambar diam dan gerak, suara, atau 

gabungan dari semuanya, baik yang bersifat dinamis maupun statis yang 

membentuk satu rangkaian bangunan yang saling terkait, dimana masing-masing 

dihubungkan dengan jaringan-jaringan halaman(Warman, Maxsi, 2020). Website 

adalah sebuah tempat di internet, yang menyajikan informasi dengan berbagai 
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macam format data seperti text, image, bahkan video dan dapat diakses 

menggunakan berbagai aplikasi client shingga memungkinkan penyajian 

informasi yang lebih menarik dan dinamis dengan pengelolaan yang terorganisasi 

(Fina, 2020). 

Berdasarkan penjelasan dari para ahli, Website adalah kumpulan halaman 

yang menyajikan informasi dalam berbagai format, seperti teks, gambar, animasi, 

suara, atau kombinasi dari semuanya, dan dapat diakses melalui internet. Website 

berfungsi sebagai media informasi yang terstruktur dan fleksibel, memadukan 

berbagai jenis konten multimedia untuk memberikan pengalaman yang lebih 

menarik bagi pengguna.  

2.1.3. Basis Data 

Menurut Meidyan Permata P, dkk (2023). Basis data itu merupakan bagian 

yang sangat penting dalam sistem informasi. Sekarang basis data menjadi 

perangkat yang sangat dibutuhkan dalam berbagai bidang yakni dalam bisnis, 

kesehatan, pendidikan, sosial maupun dalam hukum, karena basis data tersebut 

mampu mendukung pelayanan dan mempercepat perolehan informasi. 

2.1.4. Flowchart 

Flowchart adalah adalah suatu bagan dengan simbol-simbol tertentu yang 

menggambarkan urutan proses secara mendetail dan hubungan antara suatu 

proses (instruksi) dengan proses lainnya dalam suatu program. (Odie, 2020). 

Disamping itu Flowchart juga berguna sebagai fasilitas untuk berkomunikasi 

antara pemrogram yang bekerja dalam tim suatu proyek. Flowchart merupakan 

kumpulan dari notasi diagram simbolik yang menunjukkan aliran data dan 
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urutan operasi dalam sistem. Flowchat merupakan metode teknik analisis yang 

dipergunakan untuk mendeskripsikan sejumlah aspek dari sistem informasi 

secara jelas, ringkas dan logis (Hafizd & Mukhlisin, 2023). 

Tabel 2.1 Simbol-simbol Flowchart 

NO. SIMBOL NAMA KETERANGAN 

1.  

    

Proses Menunjukan kegiatan proses 

dari operasi program kompuuter. 

2.  

    

Data Digunakan untuk beberapa operasi 

masukan/keluaran (input/output(I/O)) 

dengan berbagai tipe data dimaksudkan 

bahwa komputer memperoleh  masukan 

atau menghasilkan keluaran. 

3.  

    

Keputusan 

(decision) 

Digunakan untuk pemilihan dalam 

bentuk dua jawaban seperti (yes/no, 

true/false). 

4.  

    

Komentar Digunakan untuk menuliskan komentar 

pada diagram  flowchart. 

5. 

    

Inisialisasi 

(preparation) 

Digunakan untuk menggambarkan 

proses inisialisasi untuk blok 

pengulangan (for). 
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NO. SIMBOL NAMA KETERANGAN 

6. 

      

Konektor/ 

penghubung 

(connector) 

Mengijinkan flowchart digambar tanpa 

irisan garis atau tanpa aliran balik, atau 

bisa juga digunakan dua buah garis. 

7.  

 

    

Proses yang 

telah di 

definisikan 

sebelumnya 

(predefined 

process) 

Dugunakan untuk memanggil sebuah 

rutin program atau bagian dari rutin 

program (subroutines) (fungsi atau 

prosedur dirancang), proses atau 

program yang menginterupsi (program 

lain dari yang dirancang). 

8.  

 

Pemberhentian 

(terminal) 

Digunakan untuk memulai atau 

mengakhiri sebuah program, proses, atau 

program yang menginterupsi. 

9.  

 

Garis aliran Digunakan untuk menunjukan 

arah aliran. 

10  

     

Menampilkan 

sesuatu ke 

layar (display) 

Digunakan jika ada yang 

ditampilkan ke layar. 

11. 

    

Masukan 

manual 

Digunakan jika ada masukan  manual 

dari user. 

 

13. 

   

Simbol Disk 

and On-line 

Storege 

Simbol yang meyatakan input yang 

berasal dari disk atau disimpan ke disk. 

Sumber: (Sukamto, 2018) 
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2.1.5. Data Flow Diagram (DFD) 

Menurut Kristanto (2020) Data Flow Diagram (DFD) merupakan suatu 

model logika data atau proses yang dibuat untuk menggambarkan dari mana asal 

data dan kemana tujuan data yang keluar dari sistem, dimana data disimpan, 

proses apa yang menghasilkan data tersebut dan interaksi antara data yang 

tersimpan dan proses yang dikenakan pada data tersebut. Symbol- symbol flow 

diagram yang digunakan dapat dilihat pada tabel 2.2. 

Tabel 2.2 Simbol-simbol Data Flow Diagram (DFD) 

NO. SIMBOL KETERANGAN 

1.  

 

Entitas Eksternal dimana entitas tersebut 

berkomunikasi dengan system. 

2.  

 

Proses simbol ini digunakan untuk 

melakukan proses pengolahan data yang 

menunjukan suatu kegiatan yang mengubah 

aliran data yang masuk menjadi keluaran. 

 

 

3. 

   

Alir data menunjukan arus data dalam 

proses. 

4.  

        

Penyimpanan Data/Data store merupakan 

tempat penyimpanan dokumen-dokumen 

atau file-file yang dibutuhkan. 

Sumber: (Kristanto, 2020) 
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2.1.6. Entity Relationship Diagram (ERD) 

Menurut Rosa dan Shalahuddin (2019) Entity Relationship Diagram (ERD) 

adalah bentuk paling awal dalam melakukan perancangan basis data relational. 

Pemodelan awal basis data yang paling banyak digunakan adalah diagram. ERD 

dikembangkan berdasarkan teori himpunan dalam bidang matematika. ERD 

digunakan untuk pemodelan basis data relasional. Symbol Entity Relationship 

Diagram yang digunakan dapat dilihat pada tabel 2.3. 

Tabel 2.3 Simbol-simbol Entity Relationship Diagram (ERD) 

NO. NAMA SIMBOL KETERANGAN 

1. Entitas  

 

Persegi Panjang menyatakan himpunan 

entitas adalah orang, kejadian, atau 

berada dimana data akan dikumpulkan. 

2. Relasi  

 

Belah ketupat menyatakan himpunan 

relasi merupakan hubungan antar entitas. 

 

3. Atribut  

 

Atribut merupakan informasi yang di 

ambil tentang sebuah entitas. 

4. Link   Garis sebagai penghubung antar 

himpunan, relasi dan himpunan entitas 

dengan atributnya. 

Sumber: (Rosa & Shalahuddin, 2018) 
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2.2. Gambaran Umum  

2.2.1. Sejarah Singkat Apotek Komala 

Apotek Komala didirikan pertama kali pada tahun 2014 oleh Bapak Hariadi 

Bungsu, yang mengelola apotek tersebut selama sekitar empat tahun. Namun, 

pada tahun 2018, Bapak Hariadi mengalami krisis ekonomi yang menyebabkan 

beliau harus menjual apoteknya kepada Saudara Bapak Sefriadi Zuer pada tahun 

2019. Selama masa pengelolaan oleh Bapak Sefriadi, apotek sempat mengalami 

kendala operasional hingga akhirnya kembali dijual kepada pemilik yang 

sekarang, Ibu Desi Susanti. 

Pada masa transisi kepemilikan, Apotek Komala sempat tutup selama enam 

bulan, menyebabkan apotek tidak dapat beroperasi. Ibu Desi Susanti kemudian 

mengambil langkah untuk mengurus kembali seluruh perizinan apotek dari awal, 

yang memakan waktu sekitar tiga bulan. Setelah semua izin selesai diproses, 

Apotek Komala kembali dibuka dan beroperasi hingga saat ini. 

Apotek Komala kini beroperasi dengan Apoteker Penanggung Jawab dan 

didukung oleh dua Asisten Apoteker/Tenaga Kefarmasian yang bertugas di 

apotek. Apotek beralamat di Jl. H. Sanusi No. 3154, RT.036 RW.07, Kel. Suka 

Bangun, Kec. Sukarami, Kota Palembang, Sumatera Selatan. Kontak telepon 

apotek adalah 0813-4157-9294. Meskipun sempat mengalami tantangan, berkat 

kegigihan pemilik dan kerja keras tim, Apotek Komala berhasil bangkit dan 

berkembang pesat. Dengan pengelolaan yang lebih baik serta dukungan tenaga 

profesional, Apotek Komala kini mampu memberikan pelayanan yang lebih 

optimal dan komprehensif, terus memenuhi kebutuhan obat-obatan dan produk 
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kesehatan masyarakat sekitar hingga saat ini. Perkembangan yang signifikan ini 

menunjukkan komitmen apotek dalam menjaga kualitas pelayanan serta 

meningkatkan kepercayaan pelanggan. 

2.2.2. Visi dan Misi Apotek Komala 

Berikut visi dan misi Apotek Komala sebagai berikut : 

1. Visi Apotek Komala 

Menjadi apotek unggulan di Palembang yang terpercaya dalam menyediakan 

obat-obatan berkualitas serta layanan kesehatan terbaik, dengan komitmen pada 

kepuasan dan kesejahteraan masyarakat. Melanjutkan pengembangan nilai tambah 

(value added) bagi pelanggan dengan meningkatkan kinerja serta kualitas sebagai 

penyedia layanan kesehatan dan obat-obatan yang terdepan. 

2. Misi Apotek Komala 

1. Memberikan pelayanan farmasi yang profesional, ramah, dan cepat kepada 

setiap pelanggan untuk memastikan kepuasan dan kesehatan mereka terjaga. 

2. Melakukan edukasi kesehatan secara berkelanjutan kepada masyarakat, 

sehingga mereka dapat membuat keputusan yang tepat terkait kesehatan. 
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Gambar 2.1. Struktur Organisasi Apotek Komala 

2.2.3. Struktur Organisasi dan Uraian Tugas Wewenang 

1. Struktur Organisasi Apotek Komala 

 

 

2. Uraian Tugas dan Wewenang 

Dalam struktur organisasi Apotek Komala, terdiri dari beberapa bagian, 

masing - masing bagian mempunyai tugas dan tanggung jawab. Adapun 

uraian tugas dan tangung jawab dari masing –masing bagian adalah sebagai 

berikut : 

1) Direktur/Pemimpin 

Adapun tugas dan tanggung jawab dari seorang direktur adalah sebagai 

berikut : 

1. Memonitoring dan mengelolah apotek. 

2. Merencanakan aktifitas perusahaan dalam arti menyeluruh. 

3. Mengatur dan mengawasi pelaksanaan tugas dan bawahan 
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4. Menetapkan staff pada jabatan yang sesuai. 

5. Memimpin dan mengurus terlaksananya rencana perusahaan.Mewakili 

perusahaan kedalam dan keluar. 

2) Keuangan 

Adapun tugas dan tanggung jawab dari seorang kepala keuangan adalah 

sebagai berikut : 

1. Merencanakan dan mengoordinasikan pengembangan sistem dan 

prosedur keuangan apotek. 

2. Mengoordinasi dan mengontrol transaksi keuangan di apotek. 

3. Menyusun laporan keuangan dan pertanggungjawaban keuangan apotek. 

3) Apotek Penanggung Jawab 

Adapun tugas dan tanggung jawab dara manajer operasional adalah 

sebagai berikut : 

1. Mengelolah persediaan farmasi di apotek. Mengawasi proses pengelolaan 

farmasi untuk memastikan sesuai dengan standar. 

4) Tenaga Kefarmasian 

Adapun tugas dan tanggung jawab kepala keuangan adalah sebagai 

berikut : 

1) Menyiapkan rencana kerja kefarmasian dan pengelolaan perbekalan 

farmasi. 

2) Membantu dalam penyiapan obat serta membantu dalam peracikan obat. 

3) Melayani transaksi jual beli obat dan memberikan arahan mengenai 

penggunaan obat kepada pelanggan. 
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2.3. Uraian Kegiatan Praktik Kerja Lapangan 

Selama menjalani Praktik Kerja Lapangan di Apotek Komala, penulis 

ditempatkan di bagian stok. Kegiatan yang dilakukan mencakup menyusun 

produk baru yang datang ke etalase, serta mencatat jumlah stok yang masuk. 

Selain itu, penulis juga melakukan wawancara dengan Ibu Desi Susanti dan 

karyawan lain terkait penelitian yang sedang berlangsung, serta melakukan 

observasi untuk mengidentifikasi berbagai permasalahan yang ada.
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BAB lll 

PEMBAHASAN 

3.1. Hasil Pengamatan 

Setelah melakukan Praktik Kerja Lapangan di Apotek Komala, penulis 

menemukan bahwa saat ini ditemukan bahwa proses pencatatan obat masuk dan 

keluar masih dilakukan secara manual di buku besar, yang kemudian diinput ke 

dalam aplikasi Microsoft Excel. Pendekatan ini memiliki sejumlah risiko, seperti 

kehilangan atau kerusakan data, manipulasi data oleh pihak yang tidak 

bertanggung jawab, serta risiko kehilangan file akibat kerusakan perangkat atau 

penginstalan ulang sistem. Semua ini dapat menyebabkan kerugian yang 

berdampak pada kelancaran operasional apotek.. 

Untuk mengatasi masalah tersebut, diperlukan sebuah solusi berbasis 

teknologi yang dapat mempermudah proses pengelolaan data obat. Oleh karena 

itu, penulis mengusulkan pembuatan aplikasi berbasis website yang dirancang 

khusus untuk membantu Apotek Komala dalam mengelola data obat secara 

lebih efisien, aman, dan terintegrasi. Aplikasi ini diharapkan dapat mengurangi 

risiko kehilangan data, meningkatkan akurasi pencatatan, serta meminimalkan 

potensi kerugian akibat pengelolaan stok yang kurang optimal. 

3.1.1. Prosedur Yang Berjalan 

Berikut adalah Apotek Komala. Pada proses penyampaian informasi yang 

digambarkan dalam bentuk flowchart yang di menjelaskan bagan alur system 

yang sedang berjalan dapat dilihat pada gambar 3.1. di bawah ini: 
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Gambar 3.1 Flowchart Obat Masuk yang berjalan 

 

mm 

 

 

 

 

Adapun penjelasan dari flowchart yang berjalan Apotek Komala diatas adalah: 

1. Supplier mengirimkan obat yang telah dipesan sebelumnya ke Apotek Komala. 

2. Admin memeriksa obat yang masuk dari supplier untuk memastikan 

kesesuaiannya dengan pesanan. 

3. Admin menerima faktur obat masuk sesuai dengan jumlah yang diterima. 

4. Admin mencatat obat masuk dari supplier ke dalam. 

5. Selesai 

.3.1.2. Prosedur Obat Keluar yang berjalan 

Berikut adalah prosedur yang berjalan pada  Apotek Komala pada proses 

penyampaian informasi yang digambarkan dalam bentuk flowchart yang 

ditunjukan pada gambar 3.2 dibawah ini:  
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Adapun penjelasan dari flowchart yang berjalan Obat Keluar pada apotek 

komala di atas adalah: 

1. Konsumen memesan obat pada Apotek Komala.   

2. Admin menerima pesanan obat dan mengecek persediaan.   

3. Admin mengkonfirmasi kepada konsumen bahwa obat tersedia, kemudian 

menyiapkan dan mengemas obat.   

4. Admin mencatat laporan obat keluar.   

5. Konsumen menerima obat dan membuat laporan obat keluar. 

6. Selesai. 

 

Gambar 3. 2 Flowchart Obat Keluar yang berjalan 
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3.1.3. Prosedur yang di usulkan 

Berikut adalah gambar flowchart sistem yang diusulkan, dan akan 

diimplementasikan dalam sistem stok obat di Apotek Komala. Terdapat peran 

Admin, Karyawan, dan Pimpinan. Di bawah ini adalah flowchart sistem yang 

diusulkan untuk admin pada gambar 3.3. sebagai berikut : 

Gambar 3.3 Flowchart Sistem untuk admin 
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Adapun penjelasan dari flowchart yang berjalan untuk admin di atas dalam 

mengelola aplikasi ini sebagai berikut adalah: 

1. Mulai. 

2. Admin membuka Aplikasi untuk login kemudian memasukan username dan 

password, aplikasi akan memeriksa jika admin salah memasukan username dan 

password maka admin harus kembali mengisi username dan password kembali. 

3. Jika admin benar memasukan username dan password maka admin bisa 

menambahkan data kategori obat. menambahkan data obat, mengelola data stok 

obat.  

4. Selanjutnya admin bisa mencetak laporan untuk data obat dan data kelola stok. 

5. Selesai. 
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Gambar 3.4 Flowchart Sistem untuk Karyawan 
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Adpunan dari flowchart yang berjalan untuk Karyawan di atas dalam 

mengelola aplikasi ini sebagai berikut adalah:  

1. Mulai. 

2. Karyawan membuka Aplikasi untuk login kemudian memasukan username dan 

password, aplikasi akan memeriksa jika admin salah memasukan username dan 

password maka admin harus kembali mengisi username dan password 

kembali. 

3. Jika Karyawan benar memasukan username dan password maka Karyawan 

bisa melihat data obat, mengelola data stok obat.  

4. Selesai. 

 

Gambar 3.5 Flowchart Sistem untuk Pimpinan 
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Adpunan dari flowchart yang berjalan untuk Pimpinan di atas dalam 

mengelola aplikasi ini sebagai berikut adalah: 

1. Mulai. 

2. Pimpinan membuka Aplikasi untuk login kemudian memasukan username dan 

password, aplikasi akan memeriksa jika admin salah memasukan username dan 

password maka pimpinan harus kembali mengisi username dan password 

kembali. 

3. Jika pimpinan benar memasukan username dan password maka pimpinan bisa 

melihat data obat, dan mencetak laporan data data obat dan data stok.  

4. Selesai. 

3.2. Evaluasi dan Pembahasan  

3.2.1. Evaluasi  

Berdasarkan pengamatan, penulis menemukan beberapa masalah yang 

dihadapi oleh Apotek Komala. Saat ini, pengelolaan stok obat masih dilakukan 

secara manual, dan ini menimbulkan beberapa kendala. Misalnya, Karyawan 

sering tidak mengetahui ketersediaan obat dan lokasi obat yang diinginkan. 

Akibatnya, pelanggan bisa datang dan menemukan bahwa obat yang mereka cari 

sudah habis atau, Selain itu, sistem manual ini rentan terhadap kesalahan dan 

membuat proses pelayanan menjadi kurang efisien. Hal ini tentu berdampak pada 

kepuasan pelanggan. 

3.2.2. Pembahasan  

Dengan adanya masalah tersebut maka penulis menganjurkan pembuatan 

“Aplikasi Pengelolaan Stok Obat Berbasis Website Pada Apotek Komala” dimana 
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aplikasi web ini diharapkan dapat dalam pengelolaan apotek komala. Adapun 

aliran data yang diusulkan oleh penulis yaitu : 

3.2.2.1. Diagram Aliran Data  

3.2.2.1.1. Diagram Konteks  

Diagram Konteks adalah gambaran umum tentang suatu sistem yang 

terdapat didalam suatu organisasi yang memperlihatkan batasan (boundary) 

sistem,  adanya interaksi antara eksternal entity dengan suatu sistem dan informasi 

secara umum mengalir diantara entity dan sistem Sukrianto( 2017), Diagram 

Konteks merupakan alat bantu yang digunakan dalam menganalisa sistem yang 

akan dikembangkan. 

Berdasarkan flowchart sistem yang diusulkan, maka penulis memberikan 

gambaran arus data terhadap sistem yang bisa dilihat pada gambar 3.5 berikut : 

 

 

 

Berdasarkan diagram konteks, sistem informasi di Apotek Komala 

memiliki tiga pengguna, yaitu input dari admin bisa menambahkan data kategori, 

data obat, data stok, data pengguna, mencetak data laporan, data profil, dan 

mendapatkan semua informasi nya, untuk input karyawan bisa mengelola data 

Gambar 3. 5 Diagram Konteks 
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kelola stok dan melihat informasi data obat dan stok, sedangkan untuk pimpinan 

bisa melihat data obat dan data stok dan input laporan/mencetak lapioran. 

3.2.2.1.2. Diagram level 0 

Berdasarkan gambar 3.7 Data Flow Diagram (DFD)  level 0 dibawah ini, dapat 

dijelaskan sebagai berikut : 

1) Proses 1.1 adalah proses kelola data kategori pada sistem Apotek Komala. 

Proses ini meliputi kegiatan-kegiatan untuk memasukkan, mengubah, dan 

menghapus data kategori. 

2) Proses 1.2 adalah proses kelola data obat pada sistem Apotek Komala. Proses 

ini meliputi kegiatan-kegiatan untuk memasukkan, mengubah, dan menghapus 

data obat. 

 

 

Gambar 3. 7 Data Flow Digram (DFD) level 0 
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3) Proses 1.3 adalah proses kelola data stok pada sistem Apotek Komala. Proses 

ini meliputi meliput kegiatan menginput stok obat keluar. 

4) Proses 1.4 adalah proses kelola pengguna Apotek Komala pada sistem. Proses 

ini meliputi menambahkan data pengguna dan melihat data pengguna. 

5) Proses 1.5 adalah proses kelola data laporan pada sistem Apotek Komala. 

Proses ini meliputi kegiatan-kegiatan untuk membuat laporan-laporan yang 

dibutuhkan. 

3.2.2.1.3. Entity Relationship Diagram (ERD) 

Entity Relationship Diagram digunakan untuk menyatakan jenis data dari 

hubungan yang ada di antara data yang terdapat dalam sistem. Tujuan pemodelan 

Entity Relationship Diagram adalah menunjukkan hubungan antara simpanan data 

menghilangkan kerangkapan data serta membuat model yang dapat dimengerti 

dengan baik oleh pemakai maupun personal computer, dapat di lihat pada gambar 

 

 

Gambar 3. 7 Entity Relationship Diagram (ERD) 
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3.7 di  atas : 

Berdasarkan gambar 3.7 Entity Relationship Diagram (ERD) di atas, 

sistem profile sekolah Apotek Komala antara lain sebagai berikut : 

1) User memiliki relasi satu ke banyak (1 to m) terhadap Kategori karena satu 

user dapat membuat banyak kategori. 

2) Kategori memiliki relasi satu ke banyak (1 to m) terhadap tbl data obat karena 

satu kategori dapat memiliki beberapa obat. 

3) Tbl obat relasi satu ke banyak (1 to m) terhadap tbl kelola stok karena satu obat 

dapat dilakuka terhadap tbl kelola stok. 

4) user relasi satu ke banyak (m to m) terhadap tbl kelola stok banyak user dapat 

mengelola banyak tbl kelola stok . 

3.2.2.1.4. Struktur Tabel 

Desain merupakan tempat untuk menampung data server, data tersebut 

nantinya akan diproses oleh program yang kita gunakan dalam pembuatan 

website. Database terdiri dari tabel-tabel yang dibuat dengan menggunakan 

program MySQL. Adapun database yang dibuat oleh penulis dengan tabel-tabel 

sebagai berikut: 

Nama database : stok_bat 

1. Table user 

Table user digunakan untuk login ke halaman website. Struktur dapat dilihat 

pada tabel 3.1 berikut : 
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Tabel 3.1 tbl_user 

     No. Nama Field Tipe Data Ukuran Keterangan 

1. *user int 11 Primary key 

2. nama_user varchar 50  

3. username varchar 50  

4. role_user Enum 'Admin','K

aryawan','

Pimpinan' 

 

5 password varchar 255  

 

2. Table obat 

data obat digunakan untuk menampung data obat tabel obat dapat dilihat 

pada tabel 3.2 berikut : 

Tabel 3.2 tbl_obat 

     No. Nama Field Tipe 

Data 

Ukuran Keterangan 

1. Id_obat Int 11 Primary  

2. Kode_produksi varchar 25  

3. Kode_transaksi varchar 25  

4. Nama_obat varchar 30  

5. Kategori_id int 11  

6. Stok_obat int 11  
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7. Tanggal_kaldaluarsa date   

8. satuan varchar 10  

9. Tanggal_masuk date   

3. Table kategori 

Tabel kategori digunakan untuk menampung tbl_kategori. Struktur 

tbl_kategori dapat dilihat pada tabel 3.3 berikut  : 

Tabel 3.3 tbl_kategori 

 ;    No. Nama Field Tipe Data Ukuran Keterangan 

1. Id_kategori Int 11 Primary  

2. Nama_kategori varchar 50  

 

4. Table_kelola_stok 

Tabel tbl_kelola_stok digunakan untuk menyimpan data Struktur tabel 

tbl_kelola_stok dapat dilihat pada tabel 3.4 berikut : 

 Tabel 3.4 tbl_pengecekkan 

     No. Nama Field Tipe Data Ukuran Keterangan 

1. Id_kelola Int 11 Primary  

2. obat_id Int 11  

3. Jumlah Int  11  

4. status Int  Enum  

5. tanggal datetime   
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3.3. Desain Antarmuka 

3.3.1. Desain Admin 

3.3.1.1. Halaman Admin 

Admin login Menggunakan username dan password yang dapat di lihat 

pada gambar 3.8 di bawah ini : 

 

 

3.3.1.2. Halaman Dashboard 

Halaman Dashboard menampilkan keselurahan halaman dapat dilihat 

pada gambar 3.9 dibawah ini : 

 

Gambar 3. 8 Halaman Login Admin 

Gambar 3. 9 Halaman Dashboard 
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3.3.1.3. Halaman Kategori 

Admin dapat mengelola data kategori seperti mengedit, menghapus dan 

menambahkan data ketegori yang dapat dilihat pada gambar 3.10 dibawah ini. 

 

3.3.1.4. Halaman Data Obat 

Admin Dapat menginputkan data obat seperti kode obat, nama obat, 

kategori obat, dll dan juga dapat mengedit,mengecek,menghapus yang dapat 

dilihat gambar 3.11 dibawah ini: 

 

 

Gambar 3. 10 Halaman Kategori 

Gambar 3. 11 Data Obat 
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3.3.1.5. Halaman  Data Stok 

Admin dapat melihat data stok yang di inputkan dari data obat yang 

dapat dilihat pada gambar 3.12 di bawah ini: 

 

3.3.1.6. Laporan 

Admin dapat melihat data obat dan juga laporan data stok semua data 

akan di tampilkan yang dapat dilihat pada gambar 3.13 dibawah ini: 

 

 

Gambar 3. 12 Halaman Data Stok 

Gambar 3. 13 Halaman Laporan 
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3.3.2. Desain Karyawan 

3.3.2.1 Halaman Dashboard Karyawan 

 Halaman Dashboard untuk  karyawan di apotek komala dapat di lihat 

seperti gambar 3.14 di bawah ini : 

 

1.3.2.2 Halaman Data Obat 

Halaman Data Obat untuk karyawan Apotek Komala dapat di lihat seperti 

gambar 3.15 di bawah  ini : 

 

Gambar 3. 14 Dashboard Karyawan 

Gambar 3. 15 Halaman Data Obat 
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1.3.2.3 Halaman Data Stok 

Halaman Data Stok untuk Karyawan di apotik komala dapat di lihat seperti 

gambar 3.16 di bawah  ini : 

Gambar 3. 16 Data Stok 

3.3.3. Desain Pimpinan 

1.3.1.1 Halaman Data Obat Pimpinan 

Halaman Data Obat untuk karyawan Apotek Komala dapat di lihat seperti 

gambar 3.17 di bawah  ini : 

 

 

Gambar 3. 17 Halaman Data Obat 
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1.3.1.1 Halaman Laporan Data Obat 

Pinpinan dapat mencetak laporan data obat yang dapat dilihat pada 

gambar 3.18 dibawah ini: 

 

1.3.3.3 Halaman Laporan Data Stok 

Pimpinan dapat mencetak laporan data stok yang dapat dilihat pada 

gambar 3.19 dibawah ini: 

 

 

 

Gambar 3. 18 Halaman Laporan Obat 

Gambar 3. 19 Halaman Laporan Stok 
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BAB IV 

PENUTUP 

4.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan dalam laporan Praktik Kerja Lapangan, dapat 

disimpulkan bahwa telah berhasil dibuat Aplikasi Pengelolaan Stok Obat Pada 

Apotek Komala Berbasis Web. Aplikasi ini dirancang khusus untuk membantu 

Apotek Komala dalam mengelola data obat secara lebih efisien, aman, dan 

terintegrasi. Aplikasi ini diharapkan dapat mengurangi risiko kehilangan data, 

meningkatkan akurasi pencatatan, serta meminimalkan potensi kerugian akibat 

pengelolaan stok yang kurang optimal. 

4.2 Saran 

Berdasarkan pembahasan yang telah dikemukakan, disarankan agar Apotek 

Komala terus mengembangkan dan memperbarui aplikasi pengelolaan stok obat 

ini dengan menambahkan fitur-fitur baru yang dapat mendukung kelancaran 

operasional, seperti integrasi dengan sistem pembelian otomatis dari supplier. 

Selain itu, pelatihan bagi karyawan apotek mengenai penggunaan aplikasi ini juga 

perlu dilakukan secara berkala untuk memaksimalkan manfaatnya. Dengan 

pengembangan dan pemeliharaan yang berkelanjutan, diharapkan aplikasi ini 

dapat semakin meningkatkan efisiensi dan akurasi dalam pengelolaan stok obat di 

Apotek Komala. 
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